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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Simpulan 
Angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terus meningkat setiap tahun di 
Indonesia berdasarkan data Komnas HAM, namun tidak diimbangi dengan 
pelaporan yang dilakukan oleh perempuan korban KDRT. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengalaman perempuan korban KDRT dan latar belakang 
kebungkaman perempuan korban KDRT. Teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teori Kelompok Bungkam oleh Cheris Kramae dan penulis juga 
mengaitkan pengalaman perempuan KDRT dengan komunikasi keluarga. Dalam 
komunikasi keluarga terdapat istilah patriarchal terrorism yaitu berarti adanya 
sebuah pola dalam upaya mengendalikan perilaku komunikasi yang 
mengindikasikan keinginan pelaku untuk mengendalikan dan mendominasi 
pasangannya (Johnson dan Leone dalam LePoire, 2006: 205) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembungkaman terhadap 
perempuan dilakukan dengan cara menggunakan ejekan, kontrol, pelecehan dan 
ritual. Ejekan yang ditujukan kepada perempuan korban KDRT mengungkapkan 
bahwa perempuan merupakan sosok yang lemah secara fisik maupun mental 
sehingga apapun yang coba dilakukan atau dikatakan oleh perempuan merupakan 
sesuatu yang tidak penting. Perempuan juga dikontrol untuk hidup dalam wilayah 
domestiknya untuk mendukung laki-laki dengan cara melayani dan memenuhi 
kebutuhan laki-laki dan jika perempuan korban KDRT menolak dan melawan 
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perkataan laki-laki sebagai suami maka akan ada konsekuensi yang diterima oleh 
perempuan, yaitu kekerasan baik psikologis, ekonomi, maupun fisik sebagai 
kontrol agar perempuan sebagai istri menurut dan kembali ke wilayah domestiknya 
dan berada dalam kekuasaan laki-laki. 
 Proses pembungkaman perempuan didukung oleh berbagai aktor, yaitu laki 
laki-laki (suami) sebagai kelompok dominan, keluarga, norma sosial, lingkungan 
sekitar, hingga pihak berwajib. Perempuan korban berusaha menutupi masalah 
yang ada dan mengorbankan dirinya demi memenuhi norma sosial sehingga tidak 
menjadi bahan perbincangan dan tidak membuat keluarganya malu. Gossip 
terkadang membuat perempuan korban menjadi tidak mau terbuka atas masalah 
yang dia hadapi karena ketakutan bahwa akan menjadi bahan perbincangan dan 
menghadapi berbagai penghakiman dari masyarakat. Adanya stigma sebagai janda 
juga membuat perempuan berpikir untuk bercerai dengan suaminya dan memilih 
bertahan dalam pernikahan dan tetap memiliki status istri walaupun secara 
kehidupan nyata dirinya sudah tidak lagi bisa disebut istri. Tuntutan dalam norma 
sosial di dukung oleh keluarga dan lingkungan sekitar dengan terus membujuk 
perempuan korban KDRT untuk mentoleransi kekerasan yang terjadi dan 
melanggengkan dominasi laki-laki dalam budaya patriarki sehingga perempuan 
korban KDRT juga menjadi salah satu aktor yang mendukung pembungkaman 
terhadap dirinya sendiri. 
  Polisi selayaknya menjadi lembaga yang tegas dan mampu mengayomi 
maupun melindungi warga Negara. Namun hal yang tersebut yang terjadi justru 
sebaliknya. Polisi seakan menutupi dan menyembunyikan bahwa adanya fakta 
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kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga dan menimpa perempuan. Polisi  
membuat perempuan korban KDRT mempertimbangkan untuk memproses kasus 
mereka dengan berbagai alasan sosial di masyarakat maupun finansial (bagaimana 
perempuan dapat mencukupi kehidupannya jika suaminya ditahan). 
 Proses pembungkaman terhadap perempuan KDRT mempunyai dampak 
fisik dan nonfisik. Dampak fisik merupakan salah satu konsekuensi atas control 
dengan berbagai kekerasan yang dilakukan oleh suami informan. Namun, ternyata 
dengan adanya dampak fisik tersebut, justru semakin membuat perempuan korban 
takut kepada suaminya, dan semakin takut untuk meninggalkan pernikahan. 
Perempuan korban KDRT mengalami trauma untuk menjalin hubungan baru 
dengan laki-laki lain, para perempuan korban KDRT merasa takut bahwa dirinya 
akan mengalami hal yang sama atau bahkan lebih buruk, ditambah dengan berbagai 
konsekuensi sosial yang harus siap dihadapi. Selain trauma, perasaan malu dan 
hilangnya percaya diri juga dirasakan oleh perempuan korban. Perempuan korban 
KDRT merasa malu akan pernikahannya yang tidak berjalan dengan baik/ tidak 
sesuai dengan norma sosial yang ada, walaupun hal tersebut bukan kesalahannya. 
Dampak non fisik tidak hanya terjadi pada perempuan korban, namun juga 
berdampak pada anak. Anak-anak menjadi terganggu pertumbuhannya secara 
psikis dimana dirinya harus melihat berbagai permasalahan yang dirinya tidak 
mengetahui atau belum bisa dipikirkan dan membuat mereka shock. Hal tersebut 
merupakan salah satu permasalahan yang sangat dipertimbangkan oleh perempuan 
korban KDRT sehingga membuat perempuan korban KDRT lebih enggan 
membicarakan masalahnya. 
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 Perempuan korban KDRT menyadari bahwa ada beberapa solusi yang 
paling memungkinkan untuk melindungi perempuan dari proses pembungkaman 
yaitu melalui pendidikan, mandiri, dan membuka diri. Perempuan korban KDRT 
sepakat bahwa pendidikan merupakan pintu bagi segala kesempatan dimana 
perempuan dapat menjadi mandiri, memiliki pendirian kuat dan memiliki 
pengetahuan luas sehingga tidak akan mudah bagi laki-laki untuk membungkam 
mereka karena mereka mempunyai pertahanan dan perempuan dapat berpikir kritis. 
Solusi selanjutnya yaitu mandiri, Mandiri secara finansial sangat membantu 
perempuan korban untuk terhindar dari pertengkaran yang mungkin akan terjadi 
antara dirinya dan suami, namun hal tersebut merupakan solusi yang bersifat 
sementara karena pertengkaran tidak hanya mengenai hal finansial. Sedangkan 
memiliki pendirian dapat membantu perempuan korban untuk mengatasi 
permasalahannya. Ketika perempuan korban mampu menghargai dirinya, maka 
dirinya tidak akan membiarkan seorangpun untuk menyakiti dirinya 
 Perempuan korban KDRT juga merasakan bahwa membuka diri dapat 
menjadi salah satu solusi untuk masalah mereka saat ini. Hal tersebut tidak mudah 
untuk dilakukan pada saat pertama kali dikarenakan ketakutan atas penghakiman 
dari masyarakat maupun rasa malu. Namun begitu para perempuan korban KDRT 
ini menemukan wadah yang tepat bagi mereka untuk menuangkan segala keluh 
kesah, seperti misalnya di kelompok Sekartaji dimana perempuan korban 
berkumpul. dengan mengekspresikan diri dengan berbagai kegiatan juga sangat 
membantu untuk memulihkan kepercayaan diri yang sebelumnya atau terus 
menerus dihancurkan oleh pasangannya sendiri dengan berbagai kekerasan. 
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6.2 Saran 
Secara akademis, penelitian mengenai perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) perlu dilanjutkan untuk mengetahui mengenai pengalaman 
perempuan korban KDRT secara riil dari perempuan korban langsung. Penelitian 
selanjutnya dapat membahas mengenai bagaimana perlawanan yang coba 
dilakukan oleh perempuan korban KDRT yang tidak terekspos akibat 
pembungkaman dalam masyarakat. 
 Secara praktis, LRC-KJHAM sebagai lembaga yang berusaha menolong 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) selayaknya untuk lebih 
memajukan perspektif gender yang lebih netral dari orang-orang yang akan terlibat 
untuk menangani perempuan korban KDRT sehingga menghindarkan dari 
perspektif yang justru seakan menyalahkan perempuan korban KDRT. Dalam 
pendampingan perempuan korban KDRT, LRC-KJHAM juga dapat sedikit demi 
sedikit menanamkan pengetahuan mengenai kesetaraan jender, sehingga 
selanjutnya jika perempuan korban KDRT telah selesai dengan kasus KDRT yang 
dialaminya, perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga dapat membela diri 
dan memiliki pendirian terhadap pihak yang ingin mendiskriminasikannya. 
Sedangkan perempuan korban KDRT harus berhenti untuk mentoleransi kekerasan 
yang dilakukan oleh suaminya dan sebisa mungkin menyuarakan pendapatnya 
mengenai permasalahannya atau meminta bantuan kepada pihak berwajib atau 
lembaga swadaya masyarakat seperti LRC-KJHAM sebab pemerintah dan LSM 
juga akan mengupayakan untuk membantu perempuan korban KDRT. 
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 Secara sosial, permasalahan kekerasan dalam rumah tangga sering dikaitkan 
dengan suatu hal yang wajar dalam pernikahan. Suami dianggap wajar melakukan 
kekerasan kepada perempuan sebab suami mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
dalam rumah tangga dan kecenderungan laki-laki yang ingin mendominasi dalam 
keluarga dan tidak selayaknya pihak luar turut ikut campur dalam permasalahan 
keluarga. Namun hal yang sungguh disayangkan yaitu ketika masyarakat atau orang 
terdekat dari perempuan korban KDRT mengetahui adanya kekerasan yang terjadi 
kepada perempuan korban karena melihat dampak fisik ataupun non fisik atau 
perempuan korban bercerita langsung, orang terdekat justru menanggapinya 
dengan menyarankan perempuan korban untuk menerima perbuatan suaminya yang 
merupakan sebuah perbuatan yang kriminal. Selayaknya, masyarakat harus 
membantu pemerintah dalam memberantas kekerasan dalam rumah tangga, terlebih 
telah adanya UU tentang KDRT. Masyarakat dapat membantu perempuan korban 
dengan mendengarkan ceritanya dan memberikan saran yang tidak berupaya untuk 
mengatakan bahwa keadaan baik-baik saja karena kekerasan merupakan sebuah 
perbuatan kriminal yang tidak layak diterima oleh gender apapun dan kekerasan 
harus diberantas. 
 
